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FIQIH ZAKAT PRAKTIS
A. Definisi Zakat
1. Definisi Secara Bahasa

Secara bahasa (lughah), kata zakat berasal dari akar kata — &)
38 — ¢S yang memiliki makna an-nama' (s\ill), az-ziyadah
(33w3Y), at-taharah (3_Xl), dan al-barakah (4S_4), yaitu
tumbuh, bertambah, suci, dan penuh keberkahan.

Imam an-Nawawi menjelaskan:
A8l Bkl y Sau3n sy daly b B3
Artinya:

"Zakat menurut bahasa berarti tumbuh, bertambah, suci, dan
penuh keberkahan."

Makna tersebut menunjukkan bahwa zakat bukan sekadar
mengurangi harta, melainkan menjadi sebab bertambahnya
keberkahan, menyucikan jiwa pemiliknya, serta membersihkan
harta dari hak orang lain yang telah Allah tetapkan.

Allah Ta'ala berfirman:
W a8y ab ph dBia agli gl (e 33

"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka. Dengan zakat itu
engkau membersihkan dan menyucikan mereka."

(QS. At-Taubah [9]: 103)

Ayat tersebut menunjukkan bahwa zakat memiliki dua fungsi
utama, yaitu menyucikan jiwa (%3 dan menumbuhkan
keberkahan (4 ).
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2. Definisi Menurut Istilah Fikih

Secara istilah syariat, zakat adalah ibadah yang memiliki
ketentuan khusus mengenai harta, kadar, penerima, dan tata
cara pelaksanaannya.

Imam an-Nawawi mendefinisikan zakat sebagai berikut:

iya) pasiada 435 B (agiada Jl de gasiada 4 £I5AY Al B3N
La gada dilial )

Artinya:

"Zakat adalah mengeluarkan kadar tertentu dari harta tertentu,

dengan tata cara tertentu, untuk diberikan kepada golongan
tertentu.”

Dari definisi tersebut dapat dipahami bahwa zakat memiliki
empat unsur pokok:

1. Harta tertentu, yaitu harta yang memenubhi syarat wajib
zakat.

2. Kadar tertentu, yaitu jumlah yang telah ditentukan
syariat.

3. Tata cara tertentu, yaitu sesuai dengan ketentuan fikih.

4. Golongan tertentu, yaitu delapan golongan (asnaf) yang
berhak menerima zakat.

Karena itu, zakat merupakan ibadah yang bersifat ta'abbudi,
sehingga tata cara pelaksanaannya harus mengikuti tuntunan
syariat dan tidak dapat ditetapkan semata-mata berdasarkan
pertimbangan akal atau kebiasaan.
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3. Dasar Hukum Zakat

Zakat merupakan salah satu dari lima rukun Islam. Kewajibannya
ditetapkan secara tegas dalam Al-Qur'an, hadis Nabi %, dan
ijmak para ulama.

Allah Ta'ala berfirman:

B3N 1 655 B5lall 1 gaddi s

"Dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat."
(QS. Al-Bagarah [2]: 43)

Dalam ayat lain Allah berfirman:

SRS 1 g5 Ball 1 sadiy SUEA Culll AT Cynealis B 193k ) 195l Lag
ARl Gpa dllag
"Padahal mereka tidak diperintah kecuali agar beribadah kepada

Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya, mendirikan
shalat, dan menunaikan zakat. Itulah agama yang lurus."

(QS. Al-Bayyinah [98]: 5)
Rasulullah # bersabda:

2815 ) (s 1ka Gl 400 W) Ad) ¥ O B34 1wl e aSd)
Sy 430 Ul (o ) Ay cGudan) p3uay BISSN £l) g (B3l

Py

"Islam dibangun di atas lima perkara: bersaksi bahwa tiada
tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah,
mendirikan shalat, menunaikan zakat, berpuasa Ramadhan, dan
menunaikan haji bagi yang mampu."

(HR. al-Bukhari dan Muslim).
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Berdasarkan dalil-dalil tersebut, para ulama bersepakat (ijmak)
bahwa zakat merupakan kewajiban bagi setiap muslim yang
telah memenuhi syarat-syaratnya. Mengingkari kewajiban zakat
termasuk bentuk penolakan terhadap ajaran yang telah
diketahui secara pasti dalam agama (ma'lim min ad-din bid-
dardrah).

B. Jenis-Jenis Zakat

Secara umum, zakat terbagi menjadi dua jenis, yaitu zakat fitrah
dan zakat mal (harta).

Jenis

Objek Waktu Pelaksanaan Besaran
Zakat
1sha'
Zakat Jiwa setiap Akhir bulan
) ) makanan
Fitrah muslim Ramadhan
pokok
Hart Setelah t hi
Zakat arta ya”f’f eted er.penu I Berbeda sesuai
memenuhi syarat syarat masing- L
Mal . jenis hartanya
zakat masing
1. Zakat Fitrah
Definisi

Zakat fitrah adalah zakat yang diwajibkan karena berakhirnya
bulan Ramadhan sebagai bentuk penyucian bagi orang yang
berpuasa sekaligus bantuan kepada fakir miskin pada hari raya.

Imam al-Khatib asy-SyirbinT menjelaskan:

an) fa shailly Gipt dB3a 0
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Artinya:

"Zakat yang diwajibkan karena berakhirnya bulan Ramadhan."
Selain itu, Rasulullah £ bersabda:

oSl Laaday a5y ATl (ha ailiall 34k Jhadl) 5185 2 A1 gy Giah

"Rasulullah Zmewajibkan zakat fitrah sebagai penyuci bagi
orang yang berpuasa dari perkataan sia-sia dan ucapan kotor
serta sebagai makanan bagi orang-orang miskin."

(HR. Abu Dawud dan Ibnu Majah).

Hadis tersebut menunjukkan dua hikmah utama zakat fitrah,
yaitu menyempurnakan ibadah puasa dan membahagiakan
fakir miskin pada hari raya.

Ketentuan Zakat Fitrah
Ketentuan  Penjelasan

Sejak terbenam matahari pada akhir bulan

Wakt jib
axtu wap Ramadhan (malam Idul Fitri).

Setelah terbit fajar hingga sebelum pelaksanaan

Waktu utama o
shalat Idul Fitri.

Sebelum terbenam matahari tanggal 1 Syawal.
Menunda tanpa uzur hukumnya haram menurut
madzhab Syafi'i dan zakat tetap wajib ditunaikan
sebagai qada'.

Batas akhir
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Ketentuan  Penjelasan

ALl ¢ g by Ela(satu sha' dari makanan pokok
negeri setempat). Di Indonesia umumnya berupa
beras, sedangkan di daerah lain dapat berupa
gandum, jagung, kurma, sagu, atau makanan
pokok lain yang menjadi konsumsi masyarakat.

Jenis yang
dikeluarkan

1 sha' =4 mud. Karena merupakan ukuran
Ukuran syar'i volume, hasil konversinya ke kilogram dapat
berbeda sesuai jenis bahan makanan.

Lembaga Bahtsul Masail PBNU menetapkan 1
sha' = 3,5 liter atau +2,7 kg beras. Ketentuan ini
Konversi di  juga digunakan dalam Fatwa MUI No. 65 Tahun
Indonesia 2022. Sebagian ulama mengonversikannya
sekitar 2,5 kg, namun ukuran 2,7 kg lebih banyak
digunakan sebagai bentuk kehati-hatian (ihtiyat).

Menurut madzhab Syafi'i, zakat fitrah wajib
dikeluarkan dalam bentuk makanan pokok dan
tidak sah diganti dengan uang. Imam an-Nawawi
menegaskan: Gdis 3831 b il 71040 5330 ¥
("Menurut madzhab kami, tidak sah
mengeluarkan zakat dengan nilai (uang).").
Adapun Imam Abu Hanifah membolehkan
pembayaran dengan al-qimah (nilai uang)
apabila lebih bermanfaat bagi mustahig.
Berdasarkan pendapat ini, Lembaga Bahtsul
Masail PBNU membolehkan pembayaran zakat
fitrah dengan uang melalui metode takhrij,

Pembayaran
dengan uang
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Ketentuan  Penjelasan

dengan nilai setara harga 2,7 kg (3,5 liter)
beras.

Hikmah Zakat Fitrah

Di antara hikmah disyariatkannya zakat fitrah adalah:

1.

Menyucikan orang yang berpuasa dari kekurangan dan
kesalahan selama menjalankan ibadah Ramadhan.

Menyempurnakan pahala puasa sebelum memasuki hari
raya.

Membantu memenuhi kebutuhan fakir dan miskin
sehingga mereka turut merasakan kebahagiaan pada
hari Idul Fitri.

Menumbuhkan kepedulian sosial dan mempererat
ukhuwah Islamiyah.

Menjadi ungkapan syukur kepada Allah SWT atas nikmat
menyelesaikan ibadah puasa Ramadhan.
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2. Zakat Mal
A. Pengertian Zakat Mal

Zakat mal adalah zakat yang dikenakan atas harta (al-mal) yang
telah memenubhi syarat-syarat tertentu, seperti mencapai nisab,
dimiliki secara sempurna (al-milk at-tam), serta telah memenuhi
ketentuan syariat lainnya.

Dalam fikih Syafi'iyyah, tidak semua harta wajib dizakati.
Kewajiban zakat hanya berlaku pada jenis-jenis harta yang telah
ditetapkan berdasarkan dalil Al-Qur'an, hadis, dan ijmak ulama.

Secara umum, harta yang wajib dizakati meliputi:
1. Emas dan perak.
2. Binatang ternak.
3. Hasil pertanian.
4. Barang perdagangan.
5. Barang tambang (ma'din).
6. Harta temuan (rikaz).

Sebagian ulama kontemporer kemudian melakukan ijtihad
terhadap bentuk-bentuk kekayaan modern, seperti penghasilan
profesi, saham, deposito syariah, dan investasi, yang akan
dibahas pada subbab tersendiri.
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B. Syarat Umum Wajib Zakat Mal

Sebelum suatu harta dikenai zakat, terdapat beberapa syarat
yang harus dipenuhi.

Syarat

Islam

Merdeka

Kepemilikan
sempurna
(Al Ellall)

Mencapai
nisab

Haul

Berkembang
(sLall)

Penjelasan

Zakat hanya diwajibkan kepada seorang
muslim.

Menurut fikih klasik, zakat tidak diwajibkan
atas budak.

Harta berada dalam kekuasaan penuh pemilik
sehingga dapat dimanfaatkan dan
dipindahtangankan.

Harta telah mencapai batas minimal yang
ditetapkan syariat.

Dimiliki selama satu tahun hijriah. Syarat ini
berlaku pada sebagian jenis harta, seperti
emas, perak, perdagangan, dan ternak, namun
tidak berlaku pada hasil pertanian, rikaz, dan
sebagian hasil tambang.

Harta memiliki potensi berkembang atau
bertambah, baik secara nyata maupun secara
hukum.

Penjelasan Nishab dan Haul

Dua syarat yang paling penting dalam zakat mal adalah nisab dan

haul.
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Nisab (walll) adalah batas minimal kepemilikan harta yang
menyebabkan seseorang wajib mengeluarkan zakat. Harta yang
belum mencapai nisab tidak dikenai zakat.

Haul (Js') adalah masa kepemilikan selama satu tahun hijriah.
Ketentuan haul didasarkan pada sabda Rasulullah £:

Jsad e Jgas Aa gl B85 Y

"Tidak ada kewajiban zakat atas suatu harta hingga berlalu satu
tahun kepemilikannya."

Namun, syarat haul tidak berlaku untuk hasil pertanian, rikaz,
dan menurut jumhur juga tidak berlaku pada hasil tambang,
karena zakatnya dikeluarkan saat diperoleh.

C. Jenis-Jenis Zakat Mal
1. Zakat Emas dan Perak

Emas dan perak merupakan alat tukar yang sejak masa
Rasulullah £ menjadi standar kekayaan. Oleh karena itu,
keduanya termasuk objek zakat yang disepakati oleh para ulama.

Allah Ta'ala berfirman:
ol 3y 2h 008 A s (B 14 g W ey M g k0 Gl
"Orang-orang yang menyimpan emas dan perak, lalu tidak

menginfakkannya di jalan Allah, maka beritakanlah kepada
mereka azab yang pedih."

(QS. At-Taubah [9]: 34)
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Ketentuan Zakat Emas dan Perak
Ketentuan Emas Perak

20 dinar (£85 gram 200 dirham (£595 gram

Nisab . .
emas murni) perak murni)
Haul 1 tahun hijriah 1 tahun hijriah
K
adar ) oo 2,5%
zakat

Contoh Perhitungan

Seseorang memiliki emas sebanyak 100 gram selama satu tahun
penuh.

Karena telah melebihi nisab (85 gram), maka zakatnya adalah:
100 gram x 2,5% = 2,5 gram emas

Apabila dibayarkan dalam bentuk uang, maka nilainya mengikuti
harga emas pada saat zakat dikeluarkan.

2. Zakat Hasil Pertanian

Zakat pertanian diwajibkan atas hasil tanaman yang memenubhi
kriteria tertentu.

Menurut madzhab Syafi'i, zakat pertanian hanya dikenakan pada
hasil tanaman yang:

¢ menjadi makanan pokok;

e dapat disimpan dalam waktu lama;
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e diusahakan oleh manusia.

Contohnya adalah padi, gandum, jewawut, jagung (apabila
menjadi makanan pokok), dan sejenisnya.

Allah Ta'ala berfirman:

salad a3 488 1 6l

"Tunaikanlah haknya (zakatnya) pada hari memetik hasilnya."
(QS. Al-An'am [6]: 141)

Ketentuan Zakat Pertanian

Ketentuan Penjelasan

5 wasaq (+653 kg gabah atau sekitar +524 kg beras,

Nisab .
tergantung metode konversi)
Haul Tidak disyaratkan
Waktu Setiap kali panen apabila mencapai nisab
zakat P P P P
Kadar 10% apabila diairi oleh air hujan, sungai, atau mata
sakat air tanpa biaya. 5% apabila pengairannya

menggunakan biaya atau tenaga.

Hikmah Perbedaan 5% dan 10%

Syariat memberikan kadar zakat yang berbeda karena
mempertimbangkan biaya produksi. Pertanian yang memperoleh
air secara alami tidak memerlukan biaya irigasi sehingga
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zakatnya lebih besar (10%). Sebaliknya, apabila memerlukan
biaya pengairan, zakatnya diringankan menjadi 5%.

3. Zakat Perdagangan

Yang dimaksud dengan barang perdagangan adalah seluruh
barang yang dipersiapkan untuk diperjualbelikan dengan tujuan
memperoleh keuntungan.

Nilai zakat dihitung berdasarkan seluruh aset dagangan pada
akhir haul, kemudian dikurangi utang jangka pendek yang jatuh
tempo.

Ketentuan Zakat Perdagangan

Ketentuan Penjelasan

Nisab Senilai 85 gram emas

Haul 1 tahun hijriah

Kadar zakat 2,5% dari nilai bersih harta dagangan

Contoh Perhitungan

Seorang pedagang memiliki:
e Persediaan barang: Rp150.000.000
e Kas: Rp20.000.000
e Piutang lancar: Rp10.000.000

e Utang jatuh tempo: Rp30.000.000
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Total harta zakat:

Rp150.000.000 + Rp20.000.000 + Rp10.000.000 - Rp30.000.000
=Rp150.000.000

Apabila nilai tersebut telah melebihi nisab senilai 85 gram emas,
maka zakat yang wajib dikeluarkan adalah:

Rp150.000.000 x 2,5% = Rp3.750.000

4. Zakat Barang Tambang (Ma'din)

Ma'din adalah barang tambang yang dikeluarkan dari dalam
bumi, seperti emas dan perak.

Mayoritas ulama berpendapat bahwa zakat ma'din tidak
mensyaratkan haul karena diperoleh secara langsung dari hasil
penambangan.

Ketentuan Zakat Ma'din

Ketentuan Penjelasan

Objek Emas dan perak hasil tambang
Nisab Mengikuti nisab emas atau perak
Haul Tidak disyaratkan

Kadar zakat 2,5%
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5. Zakat Rikaz

Rikaz adalah harta karun peninggalan zaman jahiliah yang
ditemukan dan tidak diketahui pemiliknya.

Berbeda dengan ma'din, rikaz tidak memerlukan syarat nisab
maupun haul.

Rasulullah # bersabda:

Gudll JEN (B

"Pada harta rikaz wajib dikeluarkan seperlima."
(HR. al-Bukhari dan Muslim).

Ketentuan Zakat Rikaz

Ketentuan Penjelasan

Objek Harta karun peninggalan masa jahiliah
Nisab Tidak disyaratkan
Haul Tidak disyaratkan

Kadar zakat 20% dari nilai harta yang ditemukan

Ringkasan Jenis Zakat Mal
Jenis Harta Nisab Haul Kadar Zakat

Emas 20 dinar (+85 gram) v 2,5%
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Jenis Harta Nisab Haul Kadar Zakat
Perak 200 dirham (£595 gram) v  2,5%
Perdagangan Senilai 85 gram emas v 2,5%

Pertanian 5 wasaq (+653 kg gabah) X 5% atau 10%
Ma'din Mengikuti nisab emas/perak X  2,5%

Rikaz Tidak ada nisab X 20%

6. Zakat Binatang Ternak
A. Pengertian

Binatang ternak termasuk salah satu harta yang wajib dizakati
apabila telah memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan syariat.
Kewajiban ini didasarkan pada hadis-hadis Rasulullah £ dan
ijmak para ulama.

Yang termasuk hewan ternak yang wajib dizakati menurut
jumhur ulama adalah:

1. Unta (&Y))
2. Sapidan kerbau (L&)
3. Kambing dan domba (a))

Adapun hewan selain ketiga jenis tersebut, seperti kuda, ayam,
bebek, burung, ikan, dan lebah, tidak wajib dizakati secara
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khusus menurut fikih klasik, kecuali apabila diperdagangkan
sehingga masuk dalam kategori zakat perdagangan.

B. Syarat Wajib Zakat Ternak

Menurut madzhab Syafi'i, zakat ternak diwajibkan apabila
memenuhi syarat berikut.

Syarat
Mencapai nisab
Melewati haul

Digembalakan
(Aailaad)

Bukan hewan
pekerja

Kepemilikan
sempurna

Penjelasan

Jumlah ternak telah mencapai batas minimal
yang ditentukan syariat.

Dimiliki selama satu tahun hijriah penuh.

Sebagian besar waktu dalam setahun
memperoleh makanan dengan merumput di
padang penggembalaan tanpa biaya.

Tidak digunakan secara dominan untuk
membajak sawah, mengangkut barang, atau
pekerjaan berat lainnya.

Hewan berada dalam kepemilikan penuh
pemiliknya.

Catatan: Apabila ternak dipelihara dengan membeli pakan
sepanjang tahun (ma'ldfah) atau digunakan sebagai hewan
pekerja (‘@milah), maka menurut pendapat mu'tamad madzhab
Syafi'i tidak wajib dizakati sebagai zakat ternak.
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C. Nisab Zakat Unta

Zakat unta memiliki rincian yang paling lengkap dibandingkan
jenis ternak lainnya.

Jumlah
Zakat yang Wajib Dikeluarkan
Unta yang *val
1-4 Tidak wajib zakat
5-9 1 ekor kambing

10-14 2 ekor kambing
15-19 3 ekor kambing
20-24 4 ekor kambing
25-35 1 ekor Bint Makhad
36-45 1 ekor Bint Labun
46-60 1 ekor Hiqqah
61-75 1 ekor Jadza'ah
76-90 2 ekor Bint Labiin
91-120 2 ekor Higqah

Setiap tambahan 40 ekor -> 1 Bint Labin; setiap

Lebih
€ _I tambahan 50 ekor - 1 Higgah. Kombinasi keduanya
dari120 . . S
dipilih sesuai jumlah unta yang dimiliki.
Contoh
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e 130ekor=2x40+1x50- 2Bint Labiin + 1 Hiqqah

e 140 ekor=1x40+2 x50 - 1Bint Labuin + 2 Higqah

D. Nisab Zakat Sapi dan Kerbau

Dalam fikih, kerbau mengikuti hukum sapi karena termasuk satu
jenis (al-bagar).

JSZ::I/E‘I?erbau Zakat yang Wajib Dikeluarkan
1-29 Tidak wajib

30-39 1 ekor Tabi'

40-59 1 ekor Musinnah

60 2 ekor Tabi'

70 1 Tabi' + 1 Musinnah

80 2 Musinnah

90 3 Tabi'

100 2 Tabi' + 1 Musinnah
110 2 Musinnah + 1 Tabi'
120 4 Tabi' atau 3 Musinnah
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Jumlah

Sapi/Kerbau Zakat yang Wajib Dikeluarkan

Setiap tambahan 30 ekor - 1 Tabi'; setiap
Lebih dari 120 tambahan 40 ekor - 1 Musinnah. Kombinasi
dipilih yang paling sesuai.

Contoh
e 150 ekor =5 Tabi'
e 160 ekor = 4 Musinnah

e 170 ekor = 3 Musinnah + 1 Tabi'

E. Nisab Zakat Kambing dan Domba

Dalam fikih Syafi'i, kambing dan domba dihitung sebagai satu
kelompok (al-ghanam).

Jumlah Kambing/Domba Zakat yang Wajib Dikeluarkan

1-39 Tidak wajib
40-120 1 ekor
121-200 2 ekor
201-300 3 ekor
301-399 4 ekor
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Jumlah Kambing/Domba Zakat yang Wajib Dikeluarkan

400-499

500-599

600-699

700-799

800-899

900999

5 ekor

6 ekor

7 ekor

8 ekor

9 ekor

10 ekor

Setiap tambahan 100 ekor Tambah 1 ekor zakat

F. Kriteria Umur Hewan Zakat

Syariat juga menentukan umur minimal hewan yang boleh

dijadikan zakat.

Istilah

Bint Makhad

Bint Labiin

Hiqqah

Umur

Unta betina berumur 1 tahun, memasuki
tahun kedua.

Unta betina berumur 2 tahun, memasuki
tahun ketiga.

Unta betina berumur 3 tahun, memasuki
tahun keempat.
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Istilah

Jadza'ah

Tabi' (atau
Tabi'ah)

Musinnah

22

Umur

Unta betina berumur 4 tahun, memasuki
tahun kelima.

Sapi jantan atau betina berumur 1 tahun,
memasuki tahun kedua.

Sapi betina berumur 2 tahun, memasuki tahun
ketiga.

G. Hikmah Penetapan Nisab Ternak

Syariat menetapkan nisab yang berbeda-beda sesuai nilai
ekonomis dan tingkat produktivitas setiap jenis ternak. Unta
memiliki nilai yang tinggi sehingga ketentuan zakatnya lebih rinci.
Sapi memiliki produktivitas yang berbeda dengan kambing,
sehingga nisabnya pun berbeda.

Selain itu, zakat baru diwajibkan ketika jumlah ternak telah
mencapai batas tertentu agar tidak memberatkan peternak kecil.
Hal ini menunjukkan bahwa syariat Islam menjaga keseimbangan

antara kewajiban ibadah dan kemampuan ekonomi seseorang.
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H. Ringkasan Nisab Zakat Ternak

Nisab

Jenis Ternak Haul Keterangan
Awal
1 .
Unta 5 ekor Zakat pertama 1 kambing
tahun
. 1 "
Sapi/Kerbau 30 ekor Zakat pertama 1 Tabi
tahun
1 Zakat pertama 1 ekor

Kambing/Domba 40 ek
ambing/Domba 40 ekor tahun kambing

Catatan Fikih

Menurut pendapat mu'tamad madzhab Syafi'i, zakat ternak
hanya diwajibkan atas hewan yang digembalakan (sa'imah) dan
bukan hewan pekerja. Adapun peternakan modern yang seluruh
pakannya dibeli (ma'lifah) pada asalnya tidak termasuk objek
zakat ternak. Namun, apabila usaha peternakan tersebut
dijalankan sebagai kegiatan bisnis dengan tujuan memperoleh
keuntungan, maka asetnya dapat dikenai zakat perdagangan,
bukan zakat ternak. Pendekatan ini menjadi dasar bagi banyak
ulama kontemporer dalam mengkaji peternakan modern.

7. Zakat Kontemporer
A. Pengertian

Perkembangan ekonomi modern melahirkan berbagai bentuk
kekayaan yang belum dikenal pada masa klasik, seperti gaji
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pegawai, honorarium profesional, saham, deposito syariah, reksa
dana syariah, obligasi syariah, hingga aset digital. Para ulama
kontemporer kemudian melakukan ijtihad untuk menentukan
status zakat atas harta-harta tersebut dengan berlandaskan
prinsip-prinsip umum syariat.

Pada dasarnya, bentuk harta boleh berubah mengikuti
perkembangan zaman, namun tujuan zakat tetap sama, yaitu
menyucikan harta, membantu fakir miskin, dan mewujudkan
keadilan sosial.

B. Beberapa Bentuk Zakat Kontemporer

Jenis Harta Keterangan Singkat

Zakat atas gaji, honorarium, upah, jasa

Zakat Profesi . . L
profesional, dan penghasilan rutin lainnya.

Zakat atas kepemilikan saham sesuai jenis

Zakat Saham . . .
dan tujuan investasinya.

Zakat Deposito  Zakat atas dana deposito beserta bagi hasil
Syariah apabila telah memenuhi nisab.

Zakat Reksa Dana Zakat atas nilai investasi yang telah
Syariah memenubhi syarat zakat.

Zakat atas aset usaha menurut ketentuan
Zakat Perusahaan _ .
fikih kontemporer.
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C. Zakat Profesi

Zakat profesi merupakan istilah kontemporer yang merujuk pada
zakat atas penghasilan yang diperoleh melalui pekerjaan atau
keahlian, seperti pegawai, dokter, dosen, konsultan, advokat,
arsitek, maupun profesi lainnya.

Pembahasan mengenai zakat profesi tidak ditemukan secara
khusus dalam kitab-kitab fikih klasik, karena bentuk penghasilan
seperti ini belum berkembang sebagaimana saat ini. Oleh sebab
itu, hukumnya merupakan hasil ijtihad ulama kontemporer.

Pendapat Ulama Kontemporer
Ulama Pendapat

Penghasilan profesi wajib dizakati apabila
mencapai nisab senilai 85 gram emas, dengan

Yusuf al-
Qaradawi kadar 2,5%. Zakat boleh dikeluarkan setiap
menerima penghasilan tanpa menunggu haul
(Figh az-Zakah).
Penghasilan profesi termasuk harta yang
Wahbah az- berkembang. PE.:\da asalnya mengikuti syfirat haul,
. namun boleh dibayarkan lebih awal (ta'jil az-
Zuhaili _ . . . . .
zakah) setiap menerima penghasilan apabila lebih
maslahat (Al-Figh al-Islami wa Adillatuhu).
Majelis Dalam Fatwa MUI No. 3 Tahun 2003, zakat
Ulama penghasilan diwajibkan apabila penghasilan telah
Indonesia  \oncapai nisab senilai 85 gram emas, dengan
(MuI)

kadar 2,5%. Pembayaran dapat dilakukan setiap
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Ulama Pendapat

menerima penghasilan atau dikumpulkan selama
satu tahun.

Ringkasan Ketentuan
Ketentuan Nilai
Nisab Senilai 85 gram emas
Kadar zakat 2,5%

Menurut sebagian ulama boleh setiap
menerima penghasilan, atau setelah genap satu
tahun apabila mengikuti syarat haul

Waktu
pembayaran

Catatan Fikih: Menurut pendapat mu'tamad madzhab Syafi'i
klasik, zakat profesi tidak dikenal sebagai jenis zakat tersendiri.
Oleh karena itu, pembahasannya termasuk wilayah ijtihad ulama
kontemporer (figh an-nawazil).

C. Mustahiq Zakat

Allah Ta'ala berfirman:

PP

Gl B agd ofh ARTRA 5 il Ctaladly oSty o1kl GBI W)
A8 Bl H013% A0 G g B0l (05 ) e B G 015
"Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, para amil zakat, orang-orang yang

dilunakkan hatinya (muallaf), untuk memerdekakan budak,
orang-orang yang berutang, di jalan Allah, dan orang yang
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sedang dalam perjalanan. Itulah ketetapan dari Allah. Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana."

(QS. At-Taubah [9]: 60)

Ayat ini menjadi dasar utama penetapan delapan golongan
penerima zakat (asndaf as-samaniyah). Menurut madzhab Syafi'i,
zakat hanya boleh disalurkan kepada golongan-golongan yang
disebutkan dalam ayat tersebut.

Delapan Golongan Mustahiq
Golongan Penjelasan Menurut Fikih Syafi'iyyah

1. Fakir Orang yang hampir tidak memiliki harta maupun
(J'*w‘) penghasilan sehingga tidak mampu memenuhi
- kebutuhan pokok dirinya dan keluarganya.

2. Miskin Orang yang memiliki pekerjaan atau penghasilan,
) R namun belum mencukupi kebutuhan hidup yang
(0ssl) layak

3. Amil Orang yang diangkat oleh pemerintah atau pihak
(' e Jalall) berwenang untuk menghimpun, mengelola,
. menjaga, mencatat, dan mendistribusikan zakat.

4. Muallaf

( Ailial Orang yang diharapkan kecenderungan hatinya
st s8) kepada Islam atau agar keimanannya semakin kuat.
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5. Riqab
(8 f)

6. Gharim
(Gsaadl)

7.Fi
Sabilillah
(&) Jaes 2)

8. lbnu
Sabil ( ¢
Jasmadl)
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Penjelasan Menurut Fikih Syafi'iyyah

Budak mukatab yang sedang berusaha menebus
dirinya agar merdeka. Pada masa sekarang,
sebagian ulama memasukkan pembebasan dari
perbudakan modern atau perdagangan manusia
sebagai bentuk penerapan maslahat, namun hal ini
merupakan ijtihad kontemporer.

Orang yang memiliki utang untuk kebutuhan yang
dibenarkan syariat dan tidak mampu melunasinya.

Menurut pendapat mu'tamad Syafi'iyyah adalah
para pejuang yang berjihad di jalan Allah tanpa
memperoleh gaji dari negara. Sebagian ulama
kontemporer memperluas maknanya hingga
mencakup dakwah, pendidikan Islam, dan
kemaslahatan umat.

Musafir yang kehabisan bekal dalam perjalanan
yang dibenarkan syariat, meskipun berkecukupan
di daerah asalnya.

Hikmah Penetapan Delapan Golongan

Pembatasan penerima zakat kepada delapan golongan
menunjukkan bahwa zakat bukan sekadar bentuk sedekah
sukarela, melainkan instrumen sosial yang memiliki sasaran yang
jelas. Melalui ketentuan ini, syariat bertujuan mengurangi
kemiskinan, membantu orang yang mengalami kesulitan
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ekonomi, memperkuat dakwah Islam, serta menjaga stabilitas
kehidupan masyarakat.

D. Penutup

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang memiliki dimensi
ibadah sekaligus sosial. Syariat telah mengatur secara rinci
mengenai jenis harta yang wajib dizakati, syarat-syaratnya, kadar
yang harus dikeluarkan, hingga golongan yang berhak
menerimanya. Di samping ketentuan-ketentuan klasik tersebut,
para ulama kontemporer juga melakukan ijtihad untuk
menjawab perkembangan bentuk kekayaan modern, dengan
tetap berpegang pada prinsip-prinsip umum syariat.

Pemahaman yang benar mengenai hukum zakat diharapkan
dapat mendorong kaum muslimin menunaikan kewajiban ini
dengan tepat, sehingga tujuan zakat sebagai sarana penyucian
harta, pemerataan kesejahteraan, dan penguatan ukhuwah
Islamiyah dapat terwujud.
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